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RINGKASAN

IMRAN MADJID (456030058/871135447). Pengaruh berbagai
dessicant dan lama penyimpanan terhadap viabilitas benih

kopi arabika (Coffea arabica L.), (Di bawah bimbingan

H.BADRON ZAKARIA, M.AMIN ISHAK dan A.MUHIBUDDIN).

Praktek lapang dilaksanakan di Kelurahan
Tamalanrea, Kecamatan Biringkanaya Kilometer 12, Kotamadya
Ujung Pandang yang berlangsung dari Agustus 1991 hingga
Pebruari 1992.

Praktek lapang bertujuan untuk mempelajari pengaruh
dessicant dan lama penyimpanan terhadap viabilitas benih
kopi arabika.

Praktek lapang dilaksanakan dalam bentuk
rancangan acak kelompok dengan pola faktorial, yang
terdiri dari dua faktor. Dessicant penyimpanan sebagai
faktor pertama terdiri dari ; tanpa Dessicant, dicampur
kapur, arang tempurung, dan abu sekam. Lama penyimpanan
sebagai faktor kedua vyang terdiri dari j; Semali langsung,
penyimpanan 30 , 60, dan 90 hari.

Semai langsung dan Arang tempurung memperlihatkan
pengaruh yang baik terhadap viabilitas benih kopi . Benih
yang dicampur arang dan disimpan selama 90 hari serta
benih yang tidak mengalami penyimpanan dan tidak dicampur
dessicant memperlihatkan persentase kecambah lebih tinggi

dibanding kombinasi perlakuan lain.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

RKopi ( Coffea Sp ) dalam klassifikasinya termasuk
devisli Spermathophyta, Class Dicotyledoneae, Famili
Rubiaceae dan Species Coffea arabica Linn (Arabika) dan
Coffea canepora (Robusta) (Anonim, 19380).

Kopi arabika merupakan salah satu komoditas
perkebunan vang penting di Indonesia. Pemerintah dewassa
ini khususnya di Sulawesi Selatan sedang meningkatkan
usaha meremajakan, memperluas dan merehabilitasi kebun
kopi vang telah ada dengan Jjenis kopil arabika dan robusta
dari klon-klon unggul, yang pembinaan dan pengembangannya
didasarkan pada konsep perwilayahan komoditas di daerah
ini.

Bibit tanaman kopi yang baik merupakan awal
keberhasilan pertumbuhan tanaman di lapang. Bila bibit
tanaman berasal dari benih, maka kondisi tersebut akan
dipengaruhi oleh faktor mnutu benih serta faktor
lingkungan. Benih wvang baik umumnya akan menghasilkan
bibit tanaman yang baik pula jika kondisi lingkungan untuk
perkecambahan sesuai.

Sejak =zaman purbakala manusia telah mengenal serta
mengetahui pentingnya penyimpanan benih dan
mengembangkannya dalam Jumlah kecil untuk digunakan

dikemudian hari. Dengan berkembangnya teknolcgi pertanian,
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manusia memnperluas pengetahuannya tentang persyaratan
mempertahankan viabilitas dan daya tumbuh benih serta cara
nengkondisikan penyinpanan yang tepat (Anonim, 1975).

Meningkatnya pengetahuan dan teknologi genetika serta
penuliaan tanaman, manusia semakin menyadari pentingnya
penyimpanan berbagai kultivar benih dalam jumlah kecil dan
dalam jangka waktu yang panjang (Anonim, 1991).

Penyimpanan dalam rangka pembenihan mempunyai arti
vang sangat penting, karena yang diartikan penyimpanan di
sini adalah sejak buah dipetik, diolah, dibersihkan dari
kotoran—-kotoran sampal ditanam, dapat pula benih disimpan
dalam gundang atau dalam rangka pengiriman ke tempat
pembibitan (Anonim, 1991). Penyimpanan cadangan benih
untuk penanaman musim berikutnya merupakan hal yang
menguntungkan bagi para petani dan penangkar benih,
karena mereka dapat menyiapkan diri untuk menghadapi masa
sulit produksi benih dengan menyimpan persediaan benih
vang disukai (Anonim, 1986).

Daya simpan benih akan dipengaruhi oleh beberapa
faktor antara lain ; keadaan lingkungan dan faktor mutua
benih, vang akan mempengaruhi kemunduran atau
deterioration (Anonim, 1886).

Berbagai usaha telah dilakukan untuk mempertahankan
mutu dan viabilitas benih agar dapat dipertahankan
kualitasnya apabila ditanam pada musim vyang akan datang

(Anonim, 1885).
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Salah satu usaha yang dapat dilakukan dalam
memper tahankan mutu serta viabilitas benih adalah dengan
membuat fasilitas penyimpanan yang sesuai dan tepat
(Anonim, 1986) . Percobaan yang pernah dilakukan
menunjukkan bahwa arang tempurung, kapur dan abu sekam
dapat mempertahankan viabilitas pada benih — benih yang
mengalami penyimpanan, dimana dengan mencampur bahan
tersebut, daya kecambah benih akan dapat dipertahankan
sampal enam bulan (Yahmadi, 1979).

Berdasarkan pertimbangan tersebut di atas, maka
dilaksanakan praktek lapang mengenal penyimpanan benih
kopi arabika dan mencoba memanfaatkan sifat-sifat fisik
berbagai bahan yakni ; kapur, abu sekam dan arang yang
berhubungan dengan kemampuannya dalam memper tahankan
viabilitas benih selama penyimpanan, serta mengetahui
lama benih tersebut dapat disimpan tanpa resiko

kehilangan daya tumbuh setelah di pesemaian.

Hipotesis
1. Penyimpanan benih kopi dengan menggunakan Dessicant
tertentu akan memberikan pengaruh yang baik terhadap
Viabilitas benih kopi arabika.
2. Penyimpanan benih pada waktu tertentu, akan memberikan
pengaruh vyang baik terhadap Viabilitas benih kopi

arabika.
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3. Terdapat Interaksi antara Dessicant yang digunakan dan
waktu tertentu dalam mempertahankan Viabilitas benih

kopi arabika.

Tujuan dan Kegunaan

Praktek lapang ini bertujuan untuk mempelajari
pengarubh berbagai Dessicant dan lama penyimpanan benih
kopi arabika terhadap Viabilitas, dan diharapkan hasil
praktek lapang ini dapat dijadikan bahan informasi pada

praktek lapang selanjutnya.




TINJAUAN PUSTAKA

Perkecambahan Benih

Perkecambahan merupakan proses pertumbuhan aktif dari
bagian embrio yang memerlukan energi dari sel-sel benih,
(Mayer dan Anderson, 1952 ; Bailey, 1961). Proses
perkecambahan berakhir apabila tanmaman baru yang terbentuk
telah menghabiskan semua persediaan makanan di dalam benih
dan sistim batang yang terbentuk mampu menunjang
pertumbuhan (Bailey, 1961; Prawiranata dkk., 1981).

Tahap awal perkecambahan benih adalah imbibisi air
oleh berbagai jaringan benih (Bailey, 1961). Kemampuan
imbibisi ini dipengaruhi oleh bahan koloid yang
terkandung dalam benih, terutama protein dan pati vyang
memiliki kemampuan imbibisi air vyang besar (Wereing,
196?). Selanjutnya Bailey (1961) mengemukakan pula bahwa
pada umumnya imbibisi mengakibatkan volume benih
meningkat, karena sel-sel mengalami hidrasi. Peningkatan
hidrasi kulit benih biasanya menyebabkan peningkatan vyang
Jjelas pada permeabilitas oksigen dan karbondioksida.

Meningkatnya hidrasi sel-sel, enzim—enzim menjadi
aktif. Pada benih - benih yang memiliki endoseperm, enzim
nampaknya bergerak ke jaringan embrio. Cadangan makanan
yang terdapat pada endoseperm maupun kotiledon dicerna

dan produk terlarut hasil proses pencernaan tersebut
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ditanslokasikan ke titik tumbuh dari embrio (Mayer dan
Aderson, 1952).

Fase kecambah benih dimulai bila embrio menembus
kulit benih. Menurut Prawiranata dkk. (1981) akar
(radikel) merupakan bagian embrio yang biasanya lebih dulu
menembus kulit benih.

Pemunculan radikel dari benih yang berkecambah di
awali dengan ujung akar menekan dan menembus kulit benih
pada salah satu ujung lipatanmn benih. Akar tumbuh 1lebih
dahulu untuk beberapa hari, sesudah 1itu hipokotil mulai
memanjang secara perlahan—lahan membentuk lengkungan.
Selama fase pertumbuhan ini, tamaman yang baru terbentuk
(kecambah) mendorong benih ke atas dan memecah permukaan
media semaili dengan bagian hipokotil vyang melengkung,
sementara ujung akar tertambat dalam media. Benih kopi
kemudian keluar kepermukaan media dalam keadaan masih
terbungkus oleh kulit tanduk (endocarp) dan bagian
hipokotil yang melengkung akhirnya secara perlahan menjadi
lurus (Wellman, 1961).

Apabila kulit tanduk telah retak, maka kecambah ini
dinamakan "Stadium serdadu". Pada stadium ini akar terus
berkembang, tetapi tinggi hipokotil tidak berubah.
Kira—kira 4 — 6 minggu kemudian tergantung keadaan tinggi
rendahnya tempat, kotiledon (daun lembaga) terbuka dan

stadium ini dinamakan "stadium kepelan" (Yahmadi,1979).



Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perkecambahan

Faktor Dalam

Faktor dalam benih vang mempengaruhi perkecambahan di
antaranya Viabilitas dan faktor genetik benih itu sendiri
(Lita, 1985). Viabilitas benih dipengaruhi oleh kondidsi
penyvimpanan dan type benih, sedang faktor - genetik vang
mempengaruhi perkecambahan adalah dormansi benih yang
mungkin disebabkan oleh permeabilitas kulit benih,
temperatur, cahaya dan zat-zat penghambat perkecambahan
benih (Mayer dkk 1952).

HMenurut EKartasapoetra (1986) dormansi adalah biji
dalam periode relatif istirahat sebelumn sanggup
berkecambah, dan dalam keadaan demikian biji tidak akan
tumbuh walaupun sebenarnya biji itu baik dan dalam keadaan
vang menguntungkan bagi perkecambahannysa.

Oleh Fuller dan Tippo (1954) dinyatakan bahwa biji
vang disimpan di tempat dingin dan kering biasanya
Viabilitasnya akan lebih lama dibandingkan biji yang

disimpan di tempat panas dan lembab.

Faktor Lingkungan

Faktor lingkungan yang sangat berpengaruh pada

perkecambahan adalah sebagail berikut

a. Kelembaban
Menurut Baker (1950), kelembaban vyang diperlukan

dalam perkecambahan biji berbeda-beda pada tiap Jjenis
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dan macam tanaman, tetapi vyang umum berkisar antara
40 - 100 Z dari berat kering oven biji tersebut.
Penyerapan air secara imbibisi akan melunakkan kulit
biji vang menyebabkan pembengkakan embrio dengan jalan
nelarutkan cadangan makanan vang ada dalam biji,
mengaktifkan enzim vyang diperlukan dalam proses kimia
selama berlangsungnya perkecambahan (Bailey, 1961).
Kebutuhan air akan bertambah terus untuk pembesaran
sel-sel maupun kelompok sel di titik tumbuh danmestimulir
kegiatan enzim serta peredaran makanan ke daerah

pertumbuhan (Mayer dan Anderson, 1952).

b. Temperatur

Temperatur yang dibutuhkan untuk perkecambahan sangat
beragam. Setiap macam benih membutuhkan kisaran temperatur
tertentu untuk perkecambahannya. Pada kisaran suhu
tertentu umur penyimpanan benih sayuran, bunga-bungaan dan
tanaman pangan menurun dengan meningkatnya suhu, kecuali
pada benih-benih tertentu yang biasanya berumur pendek
(Orient, 1990); dan Bailey (1961) juga menemukan bahwa
perkecambahan benih tercepat terjadi pada temperatur
beberapa derajat di atas temperatur terbaik untuk
pertumbuhannya. Tanaman kopl arabika memerlukan temperatur
rata - rata 17- 21°C (Yahmadi, 1979).

Mayer dan Anderson (1952) mengemukakan, bahwa

temperatur optimuom untuk perkecambahan tidak dapat
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ditentukan secara pasti karena keragamannya dengan kondisi
lingkungan lainnya. Sebagai contoh, vang paling
nenguntungkan untuk pemanjangan akar primer tidak selaln

menguntungkan untuk pemanjangan plumula.

c. Oksigen

Oksigen penting untuk perkecambahan benih. Menurut
Prawiranata dkk., (188l1) embrio terdiri dari sel-sel
meristem yang membutuhkan oksigen sangat banyvak untuk
menpertahankan respirasi. Respirasi ini nenghasilkan
energi untuk pembelaan sel-sel. Selain itu oksigen Jjuga
penting untuk pertumbuhan akar dan respirasi aerobik
(Russel.1959).

Baker (1850) menyatakan bahwa proses perkecambahan
merupakan salah satu akibat respirasi yang kuat dari
biji. Tanpa oksigen yang sesual, kebanyakan benih tidak
dapat berkecambah. Hal ini terjadi bila biji berada dalanm
air ataun penanaman vang terlalu dalam, terutama
tanah-tanah yang tidak gembur serta kandungan airnya

terlalu tinggi.

d. Cahaya

Setiap benih membutuhkan cahaya yang berbeda untuk
perkecambahan (Hannan, 1967). Oleh Kamil(1878) dinyatakan
bahwa dari sekian bayak species tanaman yang diselidiki
responnya terhadap cahaya, paling kurang seperduanya

membutuhkan cahaya untuk dapat berkecambah dengan baik.
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Oleh Barton (1847) menyatakan bahwa besarnya pengaruh
cahaya terhadap perkecambahan biji selain tergantung pada
intensitas, kualitas dan lamanya penyinaran, Juga
dipengaruhi oleh lama atau tingkat imbibisi, waktu antara
penyinaran perangsang atau penghambat.

Jensen (1941) menyatakan, bahwa masa simpan benih
kubis dan kembang kol 1lebih panjang, bila diberi

penyvinaran terus-menerus dengan lampu mercury-quarts.

Faktor—-faktor vang Hempengaruhi Umur Simpan Benih

Variasi Antar Species

Sejak dahulu manusia telah mengetahui, bahwa benih
dari beberapa species tanaman dapat bertahan 1lebih lama
pada kondisi penyimpanan tertentu dibandingkan dengan
species tanaman tertentu lainnya (Anonim, 1880).

Haferkamp dkk.,(1853) menemukan bahwa daya kecambah
tiga lot benih barley yang baru berumur 32 tahun adalah
896, .BO dan 72 %, sedangkan empat 1lot benih oats vang
disimpan pada kondisi yang samna berdaya kecambah

84,66, 55 dan 6 %.
Perbedaan Antar Kultivar

Adanyva perbedaan masa hidup vang diturunkan pada
turunannya tidak terbatas hanya pada tingkat species saja,
namun Jjuga dijumpal pada tingkat kultivar. 0leh Shands

dkk.,(1967) dilaporkan bahwa benih barley galur-galur
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Oderbrucker tidak mudah kehilangan daya kecambahnya selama
di penyimpanan dibandingkan dengan galur-galur lainnya.

Tole (1954) menemukan bahwa kacang galur black
valentine mempunyai masa simpan vang lebih lama

dibandingkan dengan galur Brittle Wax.
Pengaruh Tempat Asal Benih Diproduksi

Informasi yang ada tentang pengaruh tempat asal benih
diproduksi terhadap daya kecambah benih sangat sedikit,
namun Mac Kay dan Tonkin (1967) melakukan penelitian
terhadap empat species benih rerumputan vyang ditanam di
berbagai negara, mereka mendapatkan, bahwa benih yang
ditanam di Kanada membutuhkan waktu empat tahun untuk
nenjadi mundur sampai berdaya kecambah 80 ¥, sedang vang
ditanam di Inggris dan Selandia Baru membutuhkan waktu
tiga tahun. Walaupun benih diuji tidak pada lingkungan
vang terkendali, namun data tersebut menunjukkan bahwa
tempat asal benih diproduksi berpengaruh pada daya simpan

benih.
Pengaruh Struktur dan Komposisi Benih

Pengaruh struktur benih terhadap masa simpannya yang
paling dikenal adalah ada ataun tidaknya sekam pada benih
rerumputan (Orient, 1990). Haferkamp dkk.,(1953) menemukan
bahwa tiga kultivar benih barley yang sudah tua dan benih
gandum Red Winter Speltz vyang berdekam, lebih mampnu

mempertahankan viabilitasnya dibanding dengan benih serupa
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vang disimpan setelah dipipil. Sekan berpengaruh
menghambat pertumbuhan cendawan, sehingga seolah-olah
sekap dapat meningkatkan masa hidup benih, sebab dengan
adanya sekam pertumbuhan cendawan selama penyimpanan
menjadi tertekan.

Lakon (1854) mengemukakan bahwa masa simpan benih
oats dan Timothy lebih panjang apabila ketika disimpan
glumanya masih melekat dibanding dengan sebelun
disimpan sekamnya dilepas terlebih dahulu dengan alat-alat

pengupas mekanik.
Cara Penyimpanan

Cara penyimpanan merupakan hal yang paling penting
dalam mempertahankan kadar air benih selama di penyimpanan
(Anonim, 1990). Pada benih-benih vang nengalami
penyimpanan akan dapat tahan Jjika pada benih-benih
tersebut tidak terjadi kerusakan-kerusakan baik struktur
mnaupun komposisinya selama berada di penyimpanan (Brett,
1852).

Penyimpanan dengan menggunakan bahan vyang dapat
nenekan dan mengurangi tingkat kerusakan benih selama di
penyimpanan adalah cara vang ~ paling tepat dalam
mempertahankan viabilitas benih, sehingga apabila ditanam
pada musim berikutnya dapat menghasilkan kecambah normal

vang tinggi.
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Arang merupakan salah satu bahan yang kemungkinan
dapat meyerap air selama penyimpanan, sehingga benih-
benih yang disimpan dengan mnencampur bahan tersebut
memiliki kadar air yang rendah selama di penyimpanan.

Pada dasarnya, kadar air benih selama penyimpanan
merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap masa

hidup benih (Orient, 1880).



BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu

Praktek lapang ini di 1laksanakan di Kelurahan
Tamalanrea, Kecamatan Biringkanavya, kilometer 12,
Kotamadya Ujung Pandang yang berlangsung dari Agustus 1991

hingga Pebruari 1992.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam praktek lapang ini adalah;
Benih kopi Arabika asal Klon (BP. 2B8B) yang diperoleh dari
Perkebunan Toarco Jaya Kabupaten Tator, Arang, Kapur, Abu
sekam dan Abu gosok.

Alat—-alat yang digunakan dalam percobaan ini adalah ;
timbangan, rak penyimpanan, botol penyimpanan, vingset,

pH — meter, alat penyiram, bak pengecambah, alat

semprot dan alat tulis menulis.
Me tode

Praktek lapang ini berdasarkan rancangan acak
kelompok yang disusun secara faktorial. Dessicant sebagai
faktor pertama dan lama penyimpanan sebagai faktor kedua.
Dessicant terdiri atas empat taraf yaitu : Tanpa dessicant
(wo), dicampur kapur (Nl), abu sekam (Nzl, dan arang
tempurung (N3J.

Demikian pula lama penyimpanan terdiri atas empat taraf

yaitu ;



BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu

Praktek lapang 1ini di laksanakan di Kelurahan
Tamalanrea, Kecamatan Biringkanaya, kilometer 12,
Kotamadya Ujung Pandang yang berlangsung dari Agustus 1991

hingga Pebruari 1992.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam praktek lapang ini adalahsj;
Benih kopl Arabika asal Klon (BP. 288) yang diperoleh dari
Perkebunan Toarco Jaya Kabupaten Tator, Arang, Kapur, Abu
sekam dan Abu gosok.

Alat-alat yang digunakan dalam percobaan ini adalah ;
timbangan, rak penyimpanan, botol penyimpanan, vingset,
pH - meter, alat penyiram, bak pengecambah, alat

semprot dan alat tulis menulis.
Metode

Praktek lapang ini berdasarkan rancangan acak
kelompok yang disusun secara faktorial. Dessicant sebagai
faktor pertama dan lama penyimpanan sebagai faktor kedua.
Dessicant terdiri atas empat taraf vaitu : Tanpa dessicant
(NO), dicampur kapur (wl), abu sekam (wz), dan arang
tempurung (WSJ -

Demikian pula lama penyimpanan terdiri atas empat taraf

yaitu ;
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Semal langsung (TO), disimpan 30 hari (Tl)’ 60 hari
(Tz) dan 90 hari (T3).

Dengan demikian terdapat 16 kombinasi perlakuan dan setiap
perlakuan diulang tiga kali, sehingga terdapat 48 plot.

Denah percobaan dapat dilihat pada Gambar Lampiran I.

Pelaksanaan

Buah yang telah dipetik pada pertanaman dikupas
kemudian dibersihkan dari lendir-lendir yang melekat
dengan menggosok abu gosok kemudian dicuei. Biji disimpan
dalam botol penyimpanan berdasarkan perlakuan.

Pengujian pada pesemailan dilakukan sesuai dengan lama
penyimpanan pada setiap perlakuan cara penyimpanan

Pesemaian dilakukan pada bak-bak plastik sebanyak 20
biji setiap bak dengan jarak tanam 2,5 x 5 cm. Media semai
vang digunakan adalah pasir sungal vang ketebalannya 12
cm. Tempat pesemaian diberi atap/naungan dengan tinggi
tiang sebelah timur 200 cm dan tiang sebelah barat 140 cm,
di bawahnya dibuatkan para-para untuk meletakkan bak-
bak pesemaian.

Pemeliharaan pesemaian meliputi penyiraman vang
dilakukan dua kali sehari, vakni pagi dan sore.
Penyemprotan dengan Dithane M - 45 sebanyak 2 g/1 vyang
dilakukan seminggu sekali. Penyiraman dilakukan sampail

media semali cukup basah, tetapi tidak sampai tergenang air.
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Parameter
Peubah yang diamati dan diukur meliputi :
Waktu mulai berkecambah (hari), pengamatan didasarkan
pada jumlah kecambah vyang muncul di atas permukaan
media semai, dengan cara menghitung benih vang
berkecambah tiap hari sampal mencapai 50 2 vang

berkecambah.

. Persentase kecambah serdadu, pengamatan dilakukan

dengan memperhatikan bentuk batang (hipokotil) akar,
dan endocarp dengan berpatokan pada kriteria kecambah
serdadu.

Selang waktu perkecambahan (hari) dari setadium serdadn
ke stadium kepelam, pengamatan dilakukan dengan cara
menghitung waktu yang dibutuhkan untuk berkecambah dari
saat endocarp retak sampai terbukanya kotiledon.
Persentase kecambah kepelan, pengamatan didasarkan
pada bentuk akar, batang kecambah dan daun kepelan,
dengan berpatokan pada kriteria kecambah normal.
Persentase kecambah akhir, dilakukan dengan menghitung
Jumlah benih yang berkecambah dibagi jumlah benih yang
disemaikan dikali 100% pada akhir pengamatan di

pesemaian.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Waktu Mulai Berkecambah

Hasil pengamatan waktu mulai berkecambah dan sidik
ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran 1 dan 2.

Analisils statistika memperlihatkan bahwa perlakuan
berbagai Dessicant dan lama penyimpanan serta interaksinya
tidak memperlihatkan pengaruh yang nyata terhadap waktu
nulai berkecambah. Rata- rata waktu munlai berkecambah
(hari) pada berbagai Dessiccant dan lama penyimpanan

benih kopl arabika, diperlihatkan pada Gambar 1.

Hari
40 +
38 i b0
Ve e co Ve oo Ve
T L2 \=a 21 2= A i e
86 T+ | 7] ‘lesh 2182 vadll . | 0r FR
T |/ g2 ra o8 o o . g
¢ 1+ |71 1ggl| 121 leg AR S AN
T 2] |89 it ol e SV 4l
2 T |21 (83 M oo i Ses 2 a2
T |\ e " 28 ' a9 ' 20
" £ 171 18811 L7 Tl 2 T ™ |22 A1 |22
To|T1|T2|T3|To|T1|T2|T3|T0|T1|T2| 3| 0| 1| 2| T3
HD Hl Hz HB
Perlakuan

Gambar 1. Histogram Rata-rata Waktu Mulai Berkecambah
(hari) Pada Berbagai Dessiccant dan Lama
Penyimpanan Benih Kopi Arabika.
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Persentase Kecambah Serdadu

Hasil pengamatan persentase kecambah stadium serdadn
dan sidik ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran 3 dan 4.

Analisis Statistika memperlihatkan bahwa perlakuan
lama penyimpanan berpengaruh sangat nyata terhadap
persentase kecambah serdadu, sedang perlakuan berbagai
Dessicant dan interaksinya tidak memperlihatkan pengaruh
nyata terhadap persentase kecambah serdadu.
Tabel 1. Rata-rata Kecambah Stadium Serdadu (%) pada

Berbagail Dessiccant dan Lama Penyimpanan Benih
Kopi Arabika.

Perlakuan T T T2 T

0 1 3

W, 100,00 70,00 93,33 50,00
Wy 100, 00 100, 00 78,33 38,33
W, 100,00 100, 00 93,33 83,33
Wy 100, 00 100,00 100,00 100, 00
Rata-rata 100,002 82,5020 <g1,25%° | g7,92°

BNJ 0,01 = 29,43

Keterangan : Nilal rata-rata yang diikuti oleh huruf yang
sama berarti tidak berbeda nyata pada taraf
uji a« = 0,01

Hasil uji BNJ pada Tabel 1 menunjukkan bahwa benih
kopi arabika vyang langsung disemaikan memberikan
persentase kecambah serdadu vyang 1lebih banyak dan
berbeda nyata dibanding Jjika disimpan selama 90  hari,

sedang benih kopi yang disimpan selama 30 hari tidak
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memperlihatkan perbedaan yang nyata dibanding benih kopi

vyang disimpan selama 60 hari.

Selang Waktu Perkecambahan (hari) dari Stadium Serdadu

ke Stadium Kepelan

Hasil pengamatan selang waktu perkecambahan dari
stadium serdadu ke stadium kepelan dan sidik ragamnya
disajikan pada Tabel Lampiran 5 dan 6.

Analisis statistika memperlihatkan bahwa perlakuan
berbagai Dessicant dan lama penyimpanan serta interaksinya
memperlihatkan pengaruh yang sangat nyata terhadap selang
waktu perkecambahan dari stadium serdadu ke stadium
kepelan.

Tabel 2. Rata-rata Selang Waktu Perkecambahan (hari) dari
Stadium Serdadu ke Stadium Kepelan pada Berbagai

Dessiccant dan Lama Penyimpanan Benih Kopi
Arabika.
Perlakuan TO Tl T2 T3
W 19,00° 37,00b 37,00b 36,67b
0 X Y Y Y
W 19,67° bres ¥ Sl 7" 52,67
i 4 X Xy Xy z
W 19,67° 42 67" 20,672 35,00°
2 x X X Y
W 19,67° 19,67° 20.00° 52,672
3 X X X ¥
BNJ, 0,01 = 14,30 BNJ 0,01 = 14,30
Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang

sama pada baris dan kolom berarti tidak
berbeda nyata pada taraf uji a = 0,01.
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Hasil uji BNJ pada Tabel 2 memperlihatkan bahwa

kombinasi perlakuan N1T3 dan N2T3 menunjukkan selang

waktu perkecambahan yang 1lebih lama dan berbeda nyata

dibanding kombinasi perlakuan W T. , wlT

175 wlT serta

1= o
WT, , W T

-7 Sedang pada kombinasi perlakuan

¥ = NZTO =
WOTO memperlihatkan selang waktu perkecembahan yang 1lebih
singkat antara stadium serdadu ke stadium kepelan, tetapi
pada perlakuan w3 tidak menunjukkan perbedaan nyata pada

perlakuan berbagai lama penyimpanan. Kombinasi perlakuan

W.T. ,

ol T, & dan W. T memperlihatkan selang waktu

w0 2 1735

perkecambahan yang lebih lama dan berbeda nyata terhadap

kombinasi perlakuan “ N2Tl N3T1 dan serta

Wl Walg

¥

W_T W W_T Tetapi pada kombinasi perlakuan wo 0

o'z plgr Wil

tidak menunjukkan perbedaan yang nyata dengan perlakuan

W. T

1To» W2T0 dan W_T_.

30

Persentase Kecambah Kepelan

Hasil pengamatan persentase kecambah kepelan dan
sidik ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran 7 dan B.

Analisis Statistika memperlihatkan bahwa Dessicant
memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap persentase
kecambah kepelan, sedang lama penyimpanan dan interaksinya
dengan dessicant tidak memberikan pengaruh nyata terhadap

persentase kecambah stadium kepelan.
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Tabel 3. Rata-rata Persentase EKecambah Stadium Kepelan
pada Berbgai Dessiccant dan Lama
Penyimpanan Benih Kopi Arabika.

Perlakuan TD 'I‘1 T2 T3 Rata-rata
Wy 100,00 93,33 93,33 90,00  94,17%P
Wy 98,33 88, 33 53,33 51,67 72,92 P
W, 96, 66 91,67 91,67 85,00 a1, 25aP
W 100,00 100,00 100,00 100,00 100,002

A

BN 0,01 = 26,96

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf vang
sama berarti tidak berbeda nyata pada taraf
uwii a = 0,01.

Hasil wji BNJ pada Tabel 3 menunjukkan bahwa
perlakuan dengan mencampur arang memperlihatkan
persentase kecambah kepelan yang lebih tinggi dan berbeda
sangat nyata dibanding perlakuan penyimpanan dengan
mencampur kapur. Sedang perlakuan penyimpanan dengan
mencampur abu sekam, tidak memperlihatkan perbedaan yang
nyata dengan perlakuan tanpa mencampur kapur dan arang.

Persentase Kecambah Akhir

Hasil pengamatan persentase kecambah akhir dan sidik
ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran 9 dan 10.

Analisis Statistika memperlihatkan bahwa perlakuan
berbagail Dessicant dan lama penyimpanan serta interaksinya
memberikan pengaruh yvang sangat nyata terhadap persentase

kecambah akhir.
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Tabel 4. Rata-rata Persentase Kecambah Akhir pada
Berbagai Dessiccant dan Lama Penyimpanan Benih
Kopi Arabika.

p
erlakuan T0 Tl T:2 T3
Wy 100, 00° % 93,33° 90,00°
X Xy XYy Xy
W, 98,33° 86,672 53,330 51,672
X v z z
W 96,665 91,672 85,002 85,002
2 X Xy y y
W 100,002 100,002 100,00° 100,002
> X X X X
BNJ 0,01 = 12,04 BNJ 0,01 = 12,04

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf vang
sama pada baris dan kolom berarti tidak
berbeda nyata pada taraf uji o« = 0,01.

Hasil uwuji BNJ pada Tabel 4 menunjukkan bahwa

kombinasi perlakuan W, T dan W

170 1T1 memperlihatkan

persentase kecambah akhir yang 1lebih +tinggi dan berbeda
sangat nyata dibanding kombinasi perlakuan W1T2 dan

wlTs. Selanjutnya pada perlakuan berbagai dessicant

{ws,w s,W_. ) belum memperlihatkan persentase kecambah

270

akhir vyang berbeda dalam berbagai perlakuan lama

penyimpanan. Sedang kombinasi perlakuan wsz dan wlT3

mempunyal persentase kecambah akhir yang lebih sedikit dan

T

sangat nyata dibanding dengan kombinasi pelakuan NO oL

W é
W_T N3T2 serta dan

23 tetapi perlakuan

ol e Wy Ty

lama penyimpanan (TO) tidak memperlihatkan perbedaan yang

nyata terhadap perlakuan berbagal Dessicant ( Nl, WZ,

dan NS)
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Pembahasan

Waktu Hulal Berkecambah

Pada Gambar 1 menunjukkan bahwa perlakuan berbagail
Dessicant dan lama penyvimpanan serta 1nteraksinya tidak
memperlihatkan pengaruh terhadap waktu mulail berkecambah.
Hal ini diduga disebabkan oleh karena benih tersebut masih
memiliki kandungan protein, karbohidrat dan lemak vang
tinggi, sehingga benih tersebut segera dapat melakukan
penyerapan air setelah di pesemaian.

Wereing (1868) menyatakan bahwa kemampuan 1imbibisi
oleh suatu benih sangat dipengaruhi oleh bahan koloid yang
terkandung dalam benih, terutama protein dan pati yang
memiliki kemampuan imbibisi yang sangat besar. Selanjutnya
oleh Bailey (1961) dikemukakan bahwa tahap awal
perkecambahan benih adalah imbibisi ailr yang mengakibatkan
volume benih meningkat karena sel-sel mengalami hidrasi.

Soejoko (1975) mengemukakan bahwa kecepatan
perkecambahan merupakan indikator vang baik untuk
mengethaui daya tumbuh tahan terhadap kematian. Adanya
perbedaan ini kemungkinan disebabkan oleh perlakuan yang
diberikan. Secara visual dapat dilihat bahwa kecepatan
perkecambahan memperlihatkan waktu yang hampir bersamaan,
namun setelah mencapai fase stadium serdadu dan kepelan
memperlihatkan pertumbuhan kecambah nampak pucat berwarna

putih (Gambar Lampiran 4 dan 5).
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Persentase Kecambah Serdadu

Tabel 1 menunjukkan bashwa persentase kecambah serdadu

tertinggil diperoleh pada semal langsung sedang persentase

kecambah serdadu terendah diberikan oleh penyimpanan
selama 90 hari. 1Ini berarti lama penyimpanan sangat
berpengaruh terhadap viabilitas benih kopi arabika

Sampéi mencapal stadium serdadu. Hal ini disebabkan oleh
karena buah yang digunakan sebagai benih telah mencapai
tingkat kematangan fisiologis, sehingga pada saat
perkecambahan memperlihatkan vigor wyang +tinggi. Hal ini
sesual dengan penegasan Orient (1990) bahwa wvigor benih
tercapal pada saat masak secara fisiologis, dan
selanjutnya secara perlahan-perlahan akan mengalami
kehilangan vigor dan akhirnya mengalami kematian.

Oleh Woodstock (1973) dinyvatakan bahwa pada tingkat
selluler dalam benih tidak ada garis pemisah antara hidup
dan mati, namun setelah masak benih tersebut akan
mengalami kemunduran vigor oleh karena benih tersebut
méngalami proses penuaan sehingga sel-sel yang mati
semakin banvak sampai akhir bagian-bagian penting tertentu

tidak mampu melaksanakan fungsi utamanya.

Selang Waktn Perkecambahan dari Stadium Serdadu ke

Stadium EKepelan.

Pada Tabel 2 memperlihatkan bahwa selang waktu

perkecambahan dari Stadium serdadu ke stadium kepelan




tercepat diberikan oleh kombinasi “OTET
HZTI serta HSTI. Ini berarti kombinasi tersebut memberikan
pengaruh yang baik terhadap Dessicant dan lama penyimpanan
benih kopi arabika. Hal ini diduga disebabkan oleh karena
benih-benih yang tidak mengalami penyimpanan walaupun
menggunakan Dessicant belum dipengaruhi oleh perlakuan
yvang diberikan, sehingga energl yang terkandung dalam
benih tersebut seluruhnya digunakan untuk melakukan
perkecambahan.

Oleh Soejoko (1875) dinyvatakan bahwa energi
berkecambah dipengaruhi oleh kualitas benih dan perlakuan
vang diberikan pada benih tersebut. Energi berkecambah
benih sangat penting berdasarkan pada pendapat bahwa
benih-benih yang 1lebih baik, dapat menghasilkan semai
normal dan sehat. Hal ini sejalan dengan percobaan yang
dilakukan dimana benih - benih vang tidak diberikan
perlakuan, memperlihatkan selang waktu perkecambahan yang
lebih singkat dibanding dengan benih-benih wyang telah

diberikan perlakuan.
Persentase Kecambah Kepelan

Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa persentase kecambah
kepelan tertinggili diberikan oleh penyimpanan dengan
mencampur arang tempurung, sedang persentase kecambah
kepelan terendah diberikan oleh penyimpanan dengan

mencampur kapur. Inil berartil cara penyimpanan benih sangat
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berpengaruh terhadap viabilitas benih kopi sampai mencapai
stadium kepelan, dimana dengan menyimpan benih kopi dengan
mencampur arang, maka kecambah kepelan yang dihasilkan
sangat banyak. Hal ini diduga disebabkan oleh karena arang
memiliki daya serap air yang kuat selama di penyimpanan.
Hal ini sesuai pendapat Yabhmadi (1979) bahwa benih—benih
vyang akan disimpan, sebaiknya dicampur arang dengan
perbandingan yang sesuai yakni 3 kg benih : 1 kg arang :
150 cc air, dengan demikian benih—-benih tersebut dapat
disimpan sampai enam bulan dengan daya kecambah 70-BC %“Z.

Pada dasarnya kadar air selama di penyimpanan
merupakan faktor vyang paling mempengaruhi masa simpan
benih, hal wmana jika kandungan air benih selama
penyimpanan tinggi, maka akan mengakibatkan masa hidup
benih berkurang. Makin tinggi kadar air benih, maka
ketahanan benih tersebut wuntuk disimpan makin berkurang.
Hal ini sesual dengan kaidah vyang dikemukakan oleh
Harington (1972) bahwa setiap penurungan 1 7“ kadar air
benih, akan dapat mengadakan periode dimana benih mampu
disimpan tanpa resiko kehilangan daya kecambah. Pengukuran
kandungan air selama penyimpanan tidak dilakukan dalam
percobaan ini, sehingga sulit untuk
menjelaskan secara khusus tentang kandungan air yang cocok
dalam percobaan ini.

Berbeda pada penyimpanan dengan mencampur kapur,

dimana nampak persentase kecambah kepelan vyang sangat
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sedikit dibanding dengan penyimpanan dengan mencampur
arang tempurung. Hal 1ini kemungkinan disebabkan oleh
karena kapur Ca(DH)2 vyang digunakantelah mempengaruhi
permeabilitas kulit benih selama di penyimpanan, sehingga
benih—-benih pada saat disemaikan kemungkinan telah
mengalami kerusakan baik struktur maupun komposisinya,
sehingga perkecambahan tidak berjalan normal sampai
mencapi fase stadium kepelan.

Oleh Breet (1952) dinyatakan bahwa pada kondisi
penyimpanan yang sama, benih yang mengalami kerusakan
akibat pelukaan pada kulitnya, 1lebih muda kehilangan
daya kecambahnya dibanding dengan benih yang tidak
mengalami kerusakan kulit. Pengamatan kerusakan =
kerusakan yang diakibatkan oleh cara penyimpanan dalam
percobaan 1ini tidak dilakukan, sehingga sulit untuk
mengetahul bentuk kerusakan tersebut pengaruhnya terhadap

viabilitas benih.

Persentase Kecambah Akhir

Pada Tabel 4 menunjukkan bahwa sampai pada saat
pengamatan terakhir di lapangan,nampak persentase kecambah
tertinggi diberikan oleh kombinasi semal langsung,
penyimpanan 30 hari, 60 hari dan 90 hari dengan mencampur
arang tempurung, sedang persentase kecambah terendah
diberikan oleh kombinasi penyimpanan selama %0 dan 60

hari dengan mencampur kapur. Hal 1ini diduga disebabkan
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oleh karena arang tempurung mampu menyerap air dari dalam
benih selama di penyimpanan, sehingga benih—benih tersebut
dapat tahan disimpan sampai 90 hari tanpa kehilangan daya
kecambah. Hal ini sesuai dengan pernyataan Orient et al.,
(1990) bahwa kehilangan daya kecambah benih Kentucky
Bluegrass yang baru dipanen berkorelasi dengan kadar air
benih serta lamanya benih disimpan.

Bass (1953) mengemukakan bahwa benih berkadar air 54%
disimpan pada suhu 30° selama 45 jam akan kehilangan daya
kecambah sebanyak 20% tetapi benih berkadar air 447 akan
tahan pada suhu 45°C selama 36 jam tanpé kehilangan daya
tumbuh. Pengukuran suhu serta kandungan air selama
penyimpanan tidak dilakukan, sehingga untuk mengetahui dan
menjelaskan pengaruhnya pada percobaan ini sulit.

Faktor lain yang kemungkinan telah berpengaruh pada
praktek lapang ini adalah bentuk posisi benih di dalam
media semai, dimana pada awal percobaan, pesemaian
dilakukan dengan cara peletakan benih menghadap
kebawah dengan bagian yang datar berada di sebelah atas
(telungkup), namun setelah penyiraman selama percobaan,
diduga benih—-benih tersebut mengalami perubahan posisi
serta letak dalam media semal, yang mengakibatkan
benih—benih tersebut tidak memperlihatkan wak tu
perkecambahan yang bersamaan.

Proses perkecambahan sangat dipengaruhi opleh faktor

iklim dan letak benih diperoleh. Kenyataan yang ada
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menunjukkan bahwa letak benih diperoleh mempunyai iklim
yang berbeda dengan tempat melaksanakan percobaan. Pada
dataran rendah yang beriklim panas dengan suhu BZDF,
perkecambahan memerlukan waktu 3—-4 minggu, sedang dataran

tinggi yang beriklim dingin memerlukan waktu 6 — 8 minggu

(Anonim, 1990.




KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil praktek lapang yang diperoleh, maka

. dapat disimpulkan sebagail berikut :

d.

Penyimpanan dengan mencampur arang tempurung
memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap
viabilitas benih kopi arabika.

Semai langsung memberikan pengaruh viabilitas vyang
baik dibanding perlakuan lainnya.-

Kombinasi perlakuan semai 1 angsung dan tidak
mencampur Dessicant, memperlihatkan respon
perkecambahan yang baik terhadap perkecambahan benih
kopi arabika.

Benih—benih vyang disimpan selama <0 hari dengan
mencampur arang tempurung memperlihatkan respon

perkecambahan yang baik.

Berdasarkan hasil praktek lapang, maka disarankan :
Untuk mendapatkan perkecambahan benih kopi vyang baik,
sebaiknya benih—-benih tersebut sedapat mungkin disemai
langsung.

Untuk mempertahankan daya tumbuh dan daya kecambah yang
tinggi pada benih—-benih vyang mengalami penyimpanan,

sebaiknya benih—-benih tersebut dicampur arang.
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Tabel Lampiran 1.

Hasil Pengamatan

Rata-rata

36

Waktu Mulai

Berekecambah (hari) Setelah Semai pada

Berbagai Dessicant dan Lama Penyimpanan

Benih Kopi Arabika.

Kelompok
Perlakuan Total Rata-rata
1 II I11
TONO 38 38 38 114,0 38,00
Towl 38 38 38 114,0 38,00
TO”Z 38 38 38 114,0 38,00
T0W3 38 38 38 114,0 38,00
leo 39 57 38 114,0 38,00
lel 36 36 36 108,0 36,00
lez 32 37 38 114,0 38,00
T1w3 39 37 38 114,0 38,00
T2N0 38 37 36 111,0 37,00
T2N1 39 38 40 117,0 372,00
T2N2 38 39 37 114,0 38,00
T2N3 37 S 37 111,0 37,00
T_ W 38 36 47 111,0 37,00
30

T:SN1 40 39 3B 117,0 39,00
T3N2 38 37 36 11,0 37,00
T3w3 37 37 37 111,0 37,00
Total 610 599 600 1809




Tabel Lampiran

37

2. Sidik Ragam Rata-rata Waktu Mulai
Berekcambah (hari) Pada Berbagai Dessicant
dan Lama Penyimpanan Benih Kopi Arabika.

Sumber F. Tabel

Keragaman = K @ Enbid U0l 0,05

Kelompok 2 4,6255 0,31275 0,6938™" 2,88 3,89
W 3 2,0630 0,06877 00,0206 3,49 4,45
T 3 2,0630 0,06877 0,0206™" 3,49 4,45

T X W 9 10,5610 1,17344 0,3520" 44,72 5,65

Ac ak 30 100,0005 3,33335

Total 47 119,3130

KK = 4,84 %

Keterangan

tn

XX

tidak nyata

sangat nyata
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Tabel Lampiran 3. Hasil pengamatan Kecambah Serdadu (%) pada
Lama Penyimpanan

Berbagai
Benih Kopi Arabika.

Dessicant dan

Kelompok

Perlakuan I T IT1 Total Rata—-rata
TOWO 100 100 100 300 100,00
Towl 100 100 100 300 100,00
TON2 100 100 100 300 100,00
T0N3 100 100 106 300 100,00
leo 1S 95 100 210 70,00
TlNl 100 100 100 300 100,00
lez 100 100 100 300 100,00
T1W3 100 100 100 300 100,00
TZNO 0 20 100 280 9553
T2W1 80 7D 80 235 78,33
T2w2 25 25 L0 280 93,33
T2N3 100 100 100 300 100,00
T3w0 S50 45 95 150 50,00
Tzwl 40 50 40 115 38,33
TSWZ 85 80O 85 230 83,33
T3w3 100 100 100 300 100,00
Total 1435 1425 1450 {4220 =
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Tabel Lampiran 4. Sidik Ragam Rata—-rata Persentase Kecambah
Serdadu Pada Berbagai Dessicant Dan Lama
Penyimpanan Benih Kopi Arabika.

SK dB JK KT F, Hit. OfésTabeé,01
XX
Kelompok 2 4238,542 00,4375 15,7816 2,89 3,89
W 3 4241,667 1413,B889 3,1342tn 3,49 4,45
T SR 2312,5 5,1263** 3,49 4,45
T X W 9  5929,1663 658,7965 1,4604tn 4,72 5,65
Acak 3O 13533,3334 451,1111

Total 47 348B80,2087

KK = 24,1 %

Keterangan :

tn

tidak nyata

XX

I

sangat nyata
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Tabel Lampiran 5. Hasil Pengamatan Selang Waktu

Perkecambahan (hari) Dari Stadium Serdadu
ke Stadium Kepelan Pada Berbagai Dessicant
dan Lama Penyimpanan Benih Kopi Arabika.

Kelompok

Perlakuan i T1 1T Total Rata-rata
Tow0 20 19 18 57 19,00
Tow1 12 20 20 52 19,67
TONZ 20 19 20 59 19,67
(o]
T0w3 12 2 20 59 19,67
leo 38 38 155 111 37,00
lel 30 24 23 77 25,67
le2 19 20 20 29 19,67
T1N3 19 20 20 59 1% .67
T2w0 38 38 35 111 37,00
T2w1 34 35 34 101 33,67
0,6
T2N2 21 20 2 &2 20,867
60 20,0
T2w3 20 20 20 » 00
T3NO 38 36 36 110 36,67
T3w1 47 59 52 158 52,67
35,0
F3N2 25 35 35 105 ,00
3 5 28 32,67
r3w3 33 5 2 s
Total 463 475 a473 1411 -
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Tabel Lampiran 6. Sidik Ragam Rata-rata Selang Wak tu
Perkecambahan Dari Stadium Serdadu Ke
Stadium Kepelan Pada Berbagai Dessicant
dan lama penyimpanan Benih Kopi Arabika.

: F.Tabel
dB J H
SK K KT F.Hit RCLEER ot
tn
Kelompok 2 6,7917 3,3958 0,83 2,89 3,89
W 3 1080,8958 346,9653 84,40 X* 3,49 4,45
T 3 2461,0625 820,3542 199,55 ¥ 3,49 4,45
WX T 9 997,6875 110,8541 26,96 ¥¥ 4,72 5,65
Acak 30 123,3334 4,1111 L
Total 47  8622,9792 -

KK : 6,16 %

Keterangan :

tn tidak nyata

x X sangat nyata
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Tabel Lampiran 7. Hasil Pengamatan Kecambah Kepelan (%) Pada

Berbagai Dessicant dan Lama Penyimpanan
Benih Kopi Arabika.

Ferlakuan IK £ 11? L ?I? Total Rata-rata
TOWO 100 100 100 300 100,00
Towl g5 100 100 235 798,33
T0w2 100 70 100 230 96,66
TOW3 100 100 100 300 100,00
leo 20 95 95 280 93,33
lel 85 0 20 265 88,33
T1w2 75 95 85 275 1,67
le3 100 - 100 100 300 100,00
Tzwo F0 75 FD 280 93,33
T2w1 55 50 55 160 53,33
T2w2 25 F0 90 275 ?1,67
T2W3 100 100 100 300 100,00
T3w0 85 75 F0 270 20,00
T3w1 899 50 50 155 51,67
T3w2 B5 g0 8O 235 85,00
T3w3 100 100 100 300 100,00
Total 1430 1440 1430 4300 =
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Tabel Lampiran 8. Sidik Ragam Rata—-rata Persentase Kecambah
Kepelan Fada Rerbagai Dessicant Dan Lama
Fenyimpanan Eenih Kopi Arabika.

SK dB JK KT F.Hit U,géTabeé,m
tn

Kelompok 2 4,1667 2,0834 0,0085 2,88 3,89

W 3 4920,8333 1640,2778 6,7217°F 3,48 4,45

T 3 2229,1667 743,0556 3,0450°" 3,49 4,45

T X W g 32981,6667 365,749 1,4987°" 4,72 5,65

Acak 30 7320,8340 244,0278

Total 47 17766,6667

EK = 17,43 %

Keterangan
tn = tidak nyata

XX

I

sangat nyata




Tabel Lampiran 9.
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Hasil Pengamatan Prosentase Kecambah Akhir
(%) Pada Berbagai Dessicant Dan Lama
Penyimpanan Benih Kopi Arabika.

Perlakuan % e 1 ?Im P OI¥I Total Rata-rata
ToH, 100 100 100 300 100,00
TOHI 35 100 100 295 98,33
TUH2 100 S0 100 280 96,66
T0H3 100 100 100 300 100,00
TIHO 30 835 95 280 83,33
lel 85 85 30 2860 86,67
T1"2 85 85 85 275 91,67
T1H3 100 100 100 300 100,00
T W 30 395 95 280 93,33
Tzwl 55 50 59 160 53,33
TZHZ 85 90 80 255 85,00
T2H3 100 100 100 300 100,00
T3HO B85 g5 80 270 90, 00
T3H1 55 50 50 155 51,60
TBHZ B85 30 80 255 85,00
TB"B 100 100 100 300 100,00

Total 1420 1435 1420 4275 -




Tabel Lampiran 10.
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Sidik Ragam Rata-rata Persentase Kecambah
Akhir Pada Berbagai Dessicant Dan Lama
Penyimpanan Benih Kopi Arabika.

. F. Tabel
SK dB JK KT F.Hit e
Kelompok 2 9,375 4,6875 0,3761"" 2,88 3,89
W 3  5043,2291 1681,0764 134,8746°° 3,49 4,45
T 3 2414,0625 B804,6875 64,56097F 3,48 4,45

T X W 9  3042,2252 338,0250 27,1201%% 4,72 5,85

Acak 30 372,9207 12,4640

Total 47 10882,8125

KK = 3,96 %
Keterangan

tn = tidak nyata
*% = sangat nyata
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Gambar lampiran 2. Media Semai Yang Digunakan Dalam
Percobaan

Gambar lampiran 3. Bahan Dan Alat - alat Yang Digunakan
Dalam Percobaan
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Gambar lampiran 4.

Gambar lampiran 5.

Kecambah Benih Kopi Arabika
Mencapaili Fase Stadium Serdadu

Kecambah Benih
Mencapal Fase

Kopi Arabika
Stadium Kapelan

Pada

Pada

Saat

Saat
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Gambar lampiran 6. Benih

Kopi Arabika Pada Akhir Percobaan
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